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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ح

Ha 
ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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2. Vokal 

Vokal tunggal 
Vokal 

rangkap 
Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ض

Dad 
ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ظ

Za 
ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء 
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“Sejauh apapun melangkah pasti akan sampai juga” 

-Rubiyanto- 
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ABSTRAK 

 Mahanani,Setyana 2024.Peran Guru Al Qur’an Hadits dalam 

memotivasi siswabelajar Al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid.Pembimbing Drs.H. Akhmad Zaeni, M. Ag 

Kata Kunci :  Peran Guru , Al Qur’an Hadits, Belajar Al Qur’an 

Peran Guru dalam pendidikan sangatlah banyak salah satunya 

yaitu peran guru dalam hal memotivasi siswa yang dimana sangat 

berperan penting dalam berlangsungnya proses pembelajaran, seperti 

halnya peran Guru Al Qur’an Hadits dalam memotivasi belajar Al 

 Qur’an yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Batang untuk 

mendorong siswa agar dapat membaca Al Qur’an sesuai dengan tajwid 

dan makhraj nya.Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, 

maka penulis mengungkapkan rumusan masalah yang perlu dikaji dalam 

penelitian skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana Peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar Al Qur;an di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Batang. 2) Bagaimana faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

dalam memotivasi siswa belajar Al Qur’an. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dihasilkan dari penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Batang.Peran guru 

Al Quran Hadits dalam memotivasi siswa belajar Al Qur’an di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Batang telah menjalankan perannya dengan baik 

dan berperan sangat penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

karena mampu meningkatkan minat siswa dalam dalam membaca al 

Quran, seperti menciptakan suasana belajar yang nyaman, menciptakan 

hubungan yang baik dengan siswa, memberikan reward maupun 

punishmant dan memberikan nasihat-nasihat yang berkaitan dengan 

keutamaan dan manfaat membaca Al Quran. 

Faktor pendukung pembelajaran Al Quran dipengaruhi karena 

MAN Batang memiliki guru yang kompeten di bidangnya, selain itu juga 

MAN memberikan fasilitas mata Pelajaran tambahan untuk semua siswa 

berupa Pelajaran Tahfidz yang di dalamnya mendorong siswa untuk 

dapat membaca Al Quran sesuai tajwid dan makhrajnya. Faktor 

pendukung lainnya, guru Al Quran hadits memberikan waktu tambahan 

setelah pulang sekolah bagi siswa yang belum lancar membaca Al Quran 
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dengan menuntun membaca Al Quran sesuai dengan tajwid dan 

makhrajnya. 

Faktor penghambat dalam proses pembelajaran Al Quran yaitu 

karena siswa cenderung bermain handphone dibandingkan dengan 

membaca Kembali Al Quran di rumah. Faktor penghambat lainnya yaitu, 

ada beberapa siswa yang belum lancar membaca Al Quran yang dilatar 

belakangi oleh siswa yang berasal dari SMP Negeri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sejatinya adalah instrumen  yang amat sangat penting  

bagi  keberlangsungan hidup sebuah bangsa, dalam rangka  untuk 

meningkatkan  daya  saingnya  dalam  peraturan  politik,  ekonomi,  

hukum,  budaya  dan pertahanan  pada  tata  kehidupan  masyarakat  

dunia  global, dengan adanya itu maka sebuah negara maju pun akan 

selalu meningkatkan mutu pendidikan mereka dengan sebaik-baiknya 

dan tanpa henti.  Bahkan terlihat dengan jelas bahwa negara maju 

semakin intensif melakukan investasi dalam dunia pendidikan, 

semakin meningkat kualitas dan daya saing mereka di dalam 

negaranya. 

Hal ini terjadi karena sebuah bangsa memerlukan kualitas 

sumber daya manusia untuk bersaing dalam dunia pendidikan yang 

lebih luas jangkauannya.  Kualitas pendidikan menjadi hal utama yang 

sangat dibahas dan hal yang utama dibicarakan tidak lain adalah 

kuliatas seorang guru atau pendidik walaupun kenyataannya banyak 

hal yang dapat mempengaruhi sebuah mutu pendididkan diantaranya, 

seperti:  kurikulum, siswa dan media pembelajaran. Hal ini sangat 

dimungkinkan mengingat guru merupakan perencana dalam sistem 

pendidikan  sekaligus pelaksana pembelajaran di kelas dan lingkungan 

sekolah dengan hal sehingga guru selalu menjadi hal utama yang  

dituntut untuk meningkatkan kinerjanya  di dalam proses 

pe2mbelajaran demi terciptanya proses pembelajaran yang efektif 

demi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Proses pembelajaran 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru 

sebagai pemegang peranan  utama (Idzhar, 2016, p. 110). Salah satu 

yang menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran yaitu 

peran  guru, menurut UU No. 14 Tahun 2005 bahwa  “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia  di jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Guru dalam sudut pandang lama merupakan sosok manusia 

yang tingkah laku dan sikapnya dapat di gugu dan ditiru.  Disini 

maksud dari digugu sendiri yaitu seorang guru dapat dipercaya 

ucapannya dan ditiru sendiri bahwa segala tingkah laku guru dapat 

menjadi sebuah contoh bagi muridnya. Seperti yang telah dijelaskan di 

atas bahwa seorang guru mempunyai peran yang penting dalam 

berhasilnya proses pembelajaran. Ada lima peran guru, sebagai 

konservator (pemelihara) yang mana adalah sistem nilai dari norma-

norma kedewasaan, innovator (pengembang) suatu sistem nilai ilmu 

pengetahuan, trasformator (penerjemah) sistem nilai melalui 

penjelmaan perilaku dan pribadi, trasmitor (penerus) system nilai 

tersebut kepada peserta didik, serta organisator (penyelenggara) 

terwujudnya proses edukasi yang mampu dipertanggung jawabkan 

(Kirom, 2017). 

Motivasi menjadi sesuatu yang sangat menarik dalam dunia 

Pendidikan dan salah satu hal yang utama dikarenakan motivasi 

dipandang sebagai salah satu faktor yang sangat dominan dalam ikut 

menentukan tercapai atau tidaknya tujuan Pendidikan. Motivasi adalah 

suatu usaha ataupun pendorong yang mana dilakukan dengan sadar 

guna melakukan melakukan tindakan belajar serta mewujudkan 

perilaku terarah untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Lestari & 

Sa'diyah, 2021). Motivasi juga merupakan daya penggerak yang telah 

menjadi aktif dan motif menjadi aktif pada saat tertentu. Bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat diarsakan dan dihayati. Setiap aktivitas 

manusia pada dasarnya dilandasi oleh adanya dorongan untuk 

mencapai tujuan dan terpenuhnya kebutuhan, adanya daya pendorong 

itulah disebut motivasi (Manizar, 2015). Motivasi belajar seorang 

siswa pada hakikatnya tidak akan tumbuh begitu saja dengan 

sendirinya tanpa adanya sebuah dorongan yang kuat dari dalam diri 

siswa, tetapi seorang guru juga sangat berpengaruh dalam memotivasi 

siswa, maka dari itu mencari tahu motivasi seorang siswa sangat 

diperlukan, karena dengan  mencari tahu  dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Saumi, Murtono, & Ismaya, 2021). 
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Dalam pembelajaran di tingkat Aliyah salah satu mata Pelajaran 

nya yaitu Al Quran Hadis, secara harfiah al Quran adalah sebuah 

dokumen penting bagi ummat manusia, Al Quran juga melabeli dirinya 

sebagai petujuk manusia dengan demikian didalam hidup, manusia 

membutuhkan Al Qur”an untuk keberlangsungan hidupnya  

Al Quran merupakan kitab suci yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad sebagai sumber ajaran yang utama, disampaikan kepada 

umat manusia untuk petujuk didalam kehidupanya. Al Quran juga 

sebaik-baik bacaan yang harus di baca dan dipelajari, karena didalam 

Al Quran terdapat banyak sekali manfaat sebagai Penawar sakit dan 

obat bagi orang yang gelisah jiwa nya. 

Guru sangat diharapkan mampu membimbing siswa sesuai 

perananya yaitu peran guru terhadap peserta didik merupakan vital dari 

peran guru yang harus dijalani yaitu memberikan keteladanan, 

pengalaman serta Ilmu pengetahuan kepada peserta didik (Rasidi, 

2007). Dari penjabaran diatas peneliti ingin melaksanakan kegiatan 

penelitian dengan judul “Peran Guru Al Qur’an Hadits dalam 

Memotivasi Siswa BelajarAl Qur’an di MAN/Madrasah Aliyah 

Negeri) Batang” seberapa besar motivasi belajar al Quran yang 

diberikan oleh guru Al Quran Hadits terhadap motivasi siswa dalam 

belajar supaya para siswa tetap belajar al Quran di era globalisasi yang 

dimana sekarang remaja lebih condong ke bermain handphone. 

Penelitian ini dilakukan di MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Batang. 

MAN Batang sendiri secara geografis terletak di dekat pantai yang 

mana banyak nya nelayan yang secara tidak langsung terlihat orang-

orang yang hidup disekitaran pantai mempunyai kebiasaan yang 

kurang bagus dan pendidikan yang rendah apalagi belajar Al Quran. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

a. Siswa pada usia remaja condong bermain hp di era globalisasi 

b. Kebiasaan Masyarakat pesisir Pantai yg kurang bagus 

c. Tingkat pendidikan yang rendah di daerah pesisir Pantai 

kecamatan Batang 

d. Kurangnya minat belajar al Quran di daerah pesisir Pantai 

kecamatan Batang 
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1.3 Pembatasan Masalah  

a. Penelitian ini berfokus pada siswa berusia 16-17 yang sekolahn 

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Batang 

b. Penelitian ini berfokus pada guru Alquran Hadist di Madrasah 

Aliyah Negeri MAN Batang 

c. Penelitian ini berfokus pada lingkungan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Batang 

 

1.4 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana Peran guru Al Qur’an Hadits dalam 

meningkatkan motivasi siswa belajar Al Quran di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Batang? 

b. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

memotivasi siswa belajar Al Quran di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Batang? 

 

1.5 Tujuan Penilitian 

a.  Untuk mendeskripsikan Peran yang dilakukan guru Al 

Qur’an untuk meningkatkan motivasi siswa belajar Al Quran 

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Batang  

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam memotivasi siswa belajar Al Quran di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Batang 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Diharapkan adanya penelitian ini memiliki manfaat yang 

besar, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang dapat 

memotivasi siswa belajar Al Qur an, serta dapat menjadi 

rujukan sarana pengembangan ilmu pengetahuan 
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b. Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah 

Sebagai bahan serta masukan serta informasi 

terkait peranan guru dalam memotivasi siswa belajar 

Al Quran  

2) Bagi Guru 

Sebagai saran untuk Guru Al Quran Hadits 

dalam memotivasi siswa belajar Al Quran agar 

terciptanya insan kamil 

3) Bagi siswa  

Diharapkan siswa dapat termotivasi untuk 

belajar Al Quran   

4) Bagi peneliti 

Menambah pengalaman untuk digunakan pada 

masa mendatang ketika terjun langsung sebagai 

pengajar 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Peran guru Al Quran Hadits dalam memotivasi siswa belajar 

Al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Batang telah 

menjalankan perannya dengan baik dan berperan sangat penting 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran karena mampu 

meningkatkan minat siswa dalam dalam membaca al Quran, 

seperti menciptakan suasana belajar yang nyaman, menciptakan 

hubungan yang baik dengan siswa, memberikan reward maupun 

punishman dan memberikan nasihat-nasihat yang berkaitan 

dengan keutamaan dan manfaat membaca Al Quran. 

Faktor pendukung pembelajaran Al Quran dipengaruhi 

karena MAN Batang memiliki guru yang kompeten di bidangnya, 

selain itu juga MAN memberikan fasilitas mata Pelajaran 

tambahan untuk semua siswa berupa Pelajaran Tahfidz yang di 

dalamnya mendorong siswa untuk dapat membaca Al Quran sesuai 

tajwid dan makhrajnya. Faktor pendukung lainnya, guru Al Quran 

hadits memberikan waktu tambahan setelah pulang sekolah bagi 

siswa yang belum lancar membaca Al Quran dengan menuntun 

membaca Al Quran sesuai dengan tajwid dan makhrajnya. 

Faktor penghambat dalam proses pembelajaran Al Quran 

yaitu karena siswa cenderung bermain handphone dibandingkan 

dengan membaca Kembali Al Quran di rumah. faktor penghambat 

lainnya yaitu, ada beberapa siswa yang belum lancar membaca Al 

Quran yang dilatar belakangi oleh siswa yang berasal dari SMP 

Negeri. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat menggunakan 

triangulasi data misal melakukan survey kepada orang tua dan 

penelitian selanjutnya dapat membuat instrument dengan lebih 

teliti agar semakin banyak informasi yang lebih banyak diperoleh 

dari penelitian tersebut.  
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Untuk guru Al Quran hadits MAN Batang hendaknya dapat 

menciptakan kegiatan-kegiatan yang lebih efektif untuk siswa 

dapat membaca Al Quran. 

Untuk siswa MAN Batang diharapkan untuk menghormati 

dan menghargai guru kalian karena ilmu yang beliau sampaikan 

sangat bermanfaat untuk kalian, perbaikilah segala sesuatu yang 

dapat menghambat kesuksesan kalian dikemudian hari. 
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